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SALAM REDAKSI 
 
Periode awal reformasi, permasalahan kehutanan hanya perihal deforestasi 

dan kebakaran. Bertahun-tahun kemudian, terungkap maraknya 

permasalahan kehutanan di Indonesia. Dan deforestasi maupun kebakaran 

hanya dua dari beragamnya masalah kehutanan di Indonesia. 

Sesungguhnya masalahnya pun bukan terletak di hutan atau di dalam 

hutan, tapi dalam tata kelola kehutanannya. Di sana lah carut-marut 

perizinan terletak, di sana lah tumpang-tindih penguasaan lahan ada, di 

sana pula berkembang korupsi, kerusakan ekologis, dan penghilangan 

budaya serta sumber ekonomi masyarakat. 

 

Beragam tulisan yang terangkum dalam Intip Hutan tidak akan mampu 

mengupas dan membeberkan satu persatu permasalahan tersebut. 

Begitulah batas dari suatu majalah. Namun tulisan yang dihadirkan di sini, 

walaupun secara acak, berusaha menyajikan masalah yang ada di hutan 

kita. Dari tulisan-tulisan tersebut, semoga timbul pemikiran-pemikiraan dari 

kawan-kawan pembaca sekalian untuk menyajikan cerita lain, dari sisi lain, 

tentang hutan kita. 

 

Selamat membaca! 

 

Salam, 

Pemimpin Redaksi 

Amalya R.O. 
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ada 18 Juni sampai 5 Juli 2018 diriku 

berkesempatan berkunjung ke kampung 

Sungai Utik yang terletak dibagian utara 

Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat. Sungai 

Utik mulai dikenal setelah ditetapkan sebagai 

bangunan cagar budaya pada tahun 1998 dan 

mendapat sertifikat dari Lembaga Ekolabel 

Indonesia (LEI) Nomor 08/SCBFM/005 sebagai 

komunitas adat yang mengelola keberlanjutan 

hutannya pada 22 Maret 2008.  

 

Sejak saat itu orang mulai mencari apa 

keistimewaan Sungai Utik. Ternyata salah satu 

keistimewaannya terletak pada kemampuan 

mereka menjaga alam dari eksploitasi dan ekspansi 

perkebunan sawit serta tambang. Sosok dibalik 

terjaganya hutan Sungai Utik ialah Apai Janggut.  

Apai Janggut terlahir dengan nama Bandi dengan 

ayah bernama Ragai dan ibu bernama Ledak. 

Memang tidak terlalu jelas tanggal, bulan dan tahun 

kelahirannya. Menurut penuturannya pada masa 

penjajahan Jepang, dirinya sudah remaja. Mandat 

sebagai tuai rumah (tuan rumah) betang (rumah 

panjang) Sungai Utik diterima saat ayahnya 

meninggal dunia pada 1982. 

 

Sejak saat itu dirinya bertanggung jawab terhadap 

tata aturan di rumah betang, tata cara berladang, 

aturan adat dan memastikan hutan tetap 

terpelihara sebagai sumber kehidupan utama 

masyarakatnya. Bagi beliau, bumi adalah ibu kita, 

darinya mengalir air untuk diminum dan melaluinya 

segala tanaman hidup. Ketika diriku diajak 

menelusuri hutan, Apai Janggut banyak bercerita 

tentang sejarah asal usul kampung Sungai Utik dan 

alasan menjaga hutan agar tetap lestari. Sejarah 

kampung Sungai Utik sendiri cukup unik karena 

wilayahnya diberikan oleh Dayak Embaloh sebagai 

hadiah pendamai suku yang bertikai. Sedangkan 

alasan menjaga hutan karena sebagai masyarakat 

peladang, suku Dayak Iban Sungai Utik 

mengantungkan kehidupannya dari hasil ladang 

P 

CERITA | INTIP HUTAN 
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Sumber: www.mongabay.co.id 

https://tattoiban.tumblr.com/post/165090095527/penjaga-hutan-bandi-anak-ragai-akrab-dipanggil
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dan hutan. Dari ladang yang ditanam nantinya 

bukan hanya menghasilkan padi tetapi juga 

berbagai jenis sayur seperti mentimun, terong, 

daun singkong, talas.  

 

Lewat ladang juga segala ritual adat bisa 

diselenggarakan ǎŜǇŜǊǘƛ ƎŀǿŀΩΣ ŀŘŀǘ ǘŜǊƛƳŀ ǘŀƳǳΣ 

adat pemali, adat kelahiran, adat pernikahan dan 

kematian. Segala kebutuhan adat tersebut dipenuhi 

dari hasil ladang seperti beras ketan untuk 

membuat tuak, nasi pulut, tumpik dan renggai. 

Karena itu berladang adalah suatu keharusan. 

Berladang juga tidak sembarangan karena wilayah 

tembawang, tengkawang, kebun karet, rimba dan 

hutan adat tidak boleh dijadikan ladang. 

Masyarakat hanya boleh berladang di wilayah yang 

sudah ditentukan oleh tuai rumah bersama 

masyarakat betang dalam musyawarah bersama di 

ruai (ruang sosialisasi). Untuk itu mereka berladang 

dengan sistem bergilir, misalnya lahan yang sudah 

pernah dibuat ladang akan dibiarkan ditumbuhi 

semak dan pohon sampai 2-3 tahun ke depan, 

setelah itu baru dijadikan ladang lagi. Tentu 

kebijaksanaan Apai Janggut dan musyawarah 

betang cukup adil bagi perkembangan ekosistem 

karena wilayah yang didiami vegetasi hutan terjaga. 

 

Di hutan juga Apai Janggut memberitahuku tentang 

berbagai jenis tanaman yang bisa dijadikan obat. 

Lalu beliŀǳ ōŜǊǘǳǘǳǊ άƪŀƭŀǳ Ƙǳǘŀƴ ƛƴƛ ŘƛǘŜōŀƴƎ Ƴŀƪŀ 

ǎŜƎŀƭŀ ǘŀƴŀƳŀƴ ƻōŀǘ Řŀƴ ōƛƴŀǘŀƴƎ ŀƪŀƴ ƳŀǘƛέΦ 

Karena itu beliau berkomitmen seumur hidupnya 

mempertahankan hutan dan mengajak warga 

betang untuk menjaga hutan. Sampai saat ini 

wilayah Sungai Utik yang luasnya 9.452,53 Ha masih 

terjaga dengan baik. Agar ekonomi masyarakat 

Sungai Utik juga terbantu dari penjagaan hutan 

maka dibentuk kelompok pengelola ekowisata. 

Kelompok tersebut berdiri pada 2014 dengan nama 

Keling Menua. Dalam tradisi Iban, Keling adalah 

manusia khayangan yang kuat perkasa, sedangkan 

menua adalah wilayah. Jadi keling menua artinya 

kelompok pengelola wisata yang kuat perkasa 

menjaga wilayah atau hutan. Paket ekowisata 

Sungai Utik menawarkan tiga layanan, yaitu 

bangunan rumah betang, tampilan adat dan budaya 

serta tracking ke hutan. Ekowisata ini tidak akan 

merusak hutan karena dijaga oleh adat, kalau ada 

yang bertindak tanpa sopan santun atau mengambil 

benih tanaman ketika di hutan maka akan 

dikenakan sanksi adat. 

 

Bagi masyarakat Iban, adat adalah fondasi dan tiang 

penyangga kehidupan. Maka di depan pintu 

gerbang Sungai Utik tertera tagline ά.ŜƧŀƭŀƛ 

.ŜǘǳƴƎƪŀƛ Yŀ !ŘŀǘΣ ¢ƛƴŘƻƪ .ŀǇŀƴƎƪŀƭ Yŀ tŜƴƎƛƴƎŀǘέ 

yang artinya berjalan bertongkat adat, tidur 

berpangkal/bersumber ke pengingat/keingatan. 

Setiap masyarakat Iban ke mana pun selalu 

berpedoman pada adat dan juga harus mengingat 

apa yang telah diperbuat. Jika yang dilakukan baik 

maka bisa diteruskan, sedangkan kalau buruk maka 

harus diperbaiki. 

 

Di masa kepemimpinan Apai Janggut, Sungai Utik 

mendapat berbagai penghargaan seperti mendapat 

kunjungan dari Menteri Lingkungan Hidup MS 

Kaban tahun 2008; pemenang pertama lomba 

Penghijauan dan Konservasi Alam (PKA) tingkat 

kabupaten, provinsi dan nasional tahun 2011; 

memperoleh penghargaan sebagai Desa Peduli 

Kehutanan dari Menteri Kehutanan Republik 

Indonesia, Zulkifli Hasan, tahun 2012. Di 

kepemimpinannya pula kita bisa melihat hutan 

Kalimantan yang disebut sebagai salah satu paru-

paru dunia masih terjaga. Apai Janggut telah 

memberikan teladan bahwa menjaga alam agar 

tetap lestari adalah tanggung jawab yang suci 

karena berkaitan dengan kehidupan banyak orang. 

Melalui hutan, oksigen keluar untuk dihirup oleh 

semua orang. Maka menjaga hutan adalah 

keharusan. Sang penjaga hutan Sungai Utik sudah 

memulai dan memberi teladan. 

CERITA | INTIP HUTAN 
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ekerjaan yang paling menyedihkan 
adalah menjelaskan sesuatu yang sudah 
jelas. Kiranya itulah yang terjadi jika kita 

menceritakan tentang kehancuran hutan 
Indonesia. Sesuatu yang sangat jelas terjadi di 
depan mata. Bahkan, sebagian dari kita 
mungkin terlibat dalam kehancuran itu, baik 
sebagai penyebab maupun sebagai penerima 
dampak. 
 
Sederhananya, telah terjadi pergeseran nalar 
yang menyebabkan hutan memiliki banyak 
makna. Hutan yang pada hakikatnya adalah 
modal alam, tempat dimana berbagai 
komponen ekosistem tumbuh dan 
berkembang, justru dijadikan sebagai 

komoditas sehingga dimanfaatkan secara terus 
menerus, tanpa ada niat untuk mengembalikan 
fungsi hutan yang sebenarnya. 

 
Jika ditanya penyebab terjadinya permasalahan 
hutan di Indonesia, mungkin mayoritas dari kita 
akan langsung mengaitkannya dengan 
kepentingan ekonomi dan dominannya sifat 
kerakusan. Pandangan ini tidak sepenuhnya 
salah dan juga tidak sepenuhnya benar. Karena 
yang berada di balik permasalahan tersebut 
tidak ubahnya seperti jejaring yang kait mengait 
dan tak berujung berpangkal. Sungguh dinamis. 
Tentu akan sangat mudah menuding pihak 
mana yang harus bertanggung jawab atas 
permasalahan ini ς siapa yang menanam, dia 

P 
OPINI | INTIP HUTAN 
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yang memanen ς itulah yang kita lakukan 
selama ini. Pemerintah dan korporasi kerap 
dituding sebagai aktor penyebab kehancuran. 
Suatu hal yang cenderung menyederhanakan 
masalah. Karena proses ini sesungguhnya 
melibatkan banyak manusia dengan beragam 
latar belakang dan kepentingan. 
 
Intelektual adalah salah satu pihak yang 
memiliki peranan penting dalam pengelolaan 
hutan di Indonesia, terutama berkaitan dengan 
perkembangan dan implementasi ilmu 
pengetahuan. Para intelektual ini 
termanifestasikan dalam beragam profesi, baik 
akademis maupun non-akademis, baik di 

pemerintahan maupun non-pemerintahan, dan 
lain sebagainya. 
 
Sebagai sesuatu yang dinamis, generasi 
intelektual terus berganti, mengalir seiring 
kemajuan zaman. Sudah pasti permasalahan 
yang dihadapi juga semakin kompleks dan 
dinamis. Inilah tantangan terbesar bagi kita, 
intelektual muda. 
 
Intelektual muda tentu memiliki potensi yang 
sangat besar untuk melakukan perubahan. 
Peter Brian Medawar, pakar fisiologi 
kedokteran dari University of London yang juga 
pemenang hadiah Nobel 1960, bahkan menulis 
buku khusus yang berjudul Advice to a Young 

OPINI | INTIP HUTAN 
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Scientist pada tahun 1979. Buku ini bertujuan 
untuk memperkuat jati diri para intelektual 
muda dalam menetapkan pilihan jalan hidup, 
khususnya bagi yang berniat menjadi ilmuwan. 
Sindrom yang sering dihadapi oleh intelektual 
muda adalah idealisme dan ketergesaan. Dua 
hal yang saling bertentangan dan sama 
bahayanya. Lalu, bagaimanakah seharusnya 
intelektual muda bersikap? Ada baiknya kita 
terlebih dahulu mengetahui fungsi intelektual. 
Antonio Gramsci, seorang filsuf Italia, 
membedakan intelektual menjadi 4 kelompok, 
yaitu: (1) intelektual tradisional, yang menjadi 
penyebar ide dan mediator; (2) intelektual 
organik, yang memberikan refleksi atas 
keadaan, tetapi biasanya terbatas hanya untuk 
kepentingan kelompoknya sendiri, dalam hal ini 
adalah kalangan profesional; (3) intelektual 
kritis, adalah kelompok yang mampu 
melepaskan diri dari hegemoni penguasaan 
elite penguasa yang sedang memerintah; (4) 
intelektual universal, yang selalu 
memperjuangkan proses peradaban dan 
struktur budaya dalam rangka memanusiakan 
manusia agar harkat dan martabatnya 
dihormati1. 
 
Pengelompokan yang diutarakan oleh Antonio 
Gramsci sudah cukup jelas bagi kita untuk 
sekadar mengidentifikasi diri ς kita intelektual 
yang mana? ς Suatu pilihan yang memuat 
beragam konsekuensi. 
 
Dalam ranah yang lebih khusus untuk melihat 
hubungan antara intelektual dan isu 
kehutanan. Witmer and Birner (2005) 
mendapati tiga diskursus dalam dua studi kasus 
di Indonesia dan Thailand, yaitu konservasi, 
ekopopulis dan developmentalis. Ketiga 
diskursus ini memiliki perbedaan dalam aspek 
prioritas/misi, posisi, dan relasi keilmuan2. 
Diskursus pertama berargumentasi bahwa 
kawasan konservasi merupakan kawasan yang 
dilindungi secara hukum yang tidak boleh 
diganggu oleh kegiatan manusia. Tujuannya 

                                                           
1 Gramsci, A. (1971). Selections From the Prison Notebooks of 

Antonio Gramsci. (Q. Hoare & G. N. Smith, Eds.). New York: 
International Publishers. 

2 Wittmer, H., & Birner, R. (2005). Between Conservationism, Eco-
Populism and Developmentalism- Discourses in Biodiversity 

untuk mewujudkan keseimbangan ekologi 
sehingga akses terhadap kawasan konservasi 
harus ditutup dengan penjagaan yang sangat 
ketat. Penduduk yang mendiami kawasan 
itupun harus dikeluarkan. Diskursus kedua 
berargumentasi bahwa masyarakat sekitar 
kawasan konservasi adalah pemegang hak atas 
sumber daya alam. Mereka beserta nilai dan 
adat istiadatnya merupakan satu kesatuan 
ekosistem yang harus dilindungi. Diskursus 
ketiga beranggapan bahwa kerusakan sumber 
daya alam disebabkan oleh kemiskinan. 
YŜƳƛǎƪƛƴŀƴ ǘŜƭŀƘ ΨƳŜƳŀƪǎŀΩ ƳŜǊŜƪŀ ȅŀƴƎ 
tinggal sekitar kawasan konservasi merambah 
dan mengambil manfaat dari kawasan itu demi 
kelangsungan hidupnya. 
 
Satu hal yang selalu mengusik pikiran adalah, 
kita selalu menggembor-gemborkan netralitas, 
άmenariέ di antara άgenderangέ ekonomi dan 
lingkungan. Nyatanya, kita tidak pernah benar-
benar menjadi netral. Kepentingan dan nilai-
nilai yang kita anut terhadap suatu 
permasalahan adalah suatu keniscayaan. 
Bahkan, ilmu pengetahuan pun tidak bebas dari 
nilai dan kepentingan. Hal ini pula yang 
mempengaruhi nalar dan tindakan kita. Ketiga 
diskursus yang dikemukakan oleh Witmer and 
Birner (2005) di atas semakin menegaskan 
mengenai kepentingan ini. 
 
Dalam tataran teknis, posisi intelektual 
terhadap suatu permasalahan memang selalu 
memunculkan perdebatan dan ironi. Perguruan 
tinggi, tempat dimana intelektual terdidik 
berproses, pun tidak luput dari ironi. Beberapa 
waktu yang lalu, ratusan warga Kendeng, Pati, 
Jawa Tengah melakukan demonstrasi terhadap 
UGM3. Karena AMDAL pembangunan sebuah 
Pabrik Semen dikeluarkan atas kajian akademisi 
UGM. Kejadian serupa terjadi di Pekanbaru, 
beberapa kelompok masyarakat mendatangi 
Universitas Riau, memprotes hasil penelitian 
yang dilakukan para akademisi di kampus itu 
yang memuluskan izin pembuangan limbah cair 

Policy in Thailand and Indonesia. CAPRi Working Papers (Vol. 
37). Washington, DC. 

3 https://nasional.tempo.co/read/651935/bela-tambang-semen-
petani-kecam-akademikus-ugm 

OPINI | INTIP HUTAN 
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sebuah pabrik kelapa sawit, sehingga 
mengancam kelestarian sumber air 
masyarakat. 
 
Tidak mengherankan jika kemudian perguruan 
tinggi sering absen dalam merespon kebijakan 
yang memuluskan kesenjangan. Sebab, 
mengutip tuduhan - LƴΩŀƳǳƭ aǳǎƘƻŦŦŀ ϧ IŀǊƛǎ 
Samsuddin4 - alih-alih menjalankan fungsi 
sebagai pembela kebenaran, perguruan tinggi 
hanya menjadi pemasok tenaga kerja industri. 
Intelektual, dengan legitimasi keilmuan, 
mampu memberikan penekanan terhadap isu-
isu yang berkembang. Sudah sangat lama kita 
disuguhkan oleh berbagai informasi kerusakan 
hutan yang itu-itu saja. Alangkah bijaksananya 
jika kita melihat dari sudut yang lain. Jangan-
jangan kita adalah korban dari suatu konspirasi 
ilmu pengetahuan. 
 
Bjørn Lomborg, penulis buku The Skeptical 
Environmentalist: Measuring the Real State of 
the World, melemparkan tantangan secara luas 
kepada siapa saja yang meyakini bahwa 
keadaan lingkungan hidup saat ini terus 
bertambah buruk. Berbekal pengalaman yang 
panjang dengan berbagai LSM internasional, 
dia menyatakan bahwa organisasi-organisasi 
lingkungan secara selektif, dan bahkan mungkin 
menyesatkan, telah menggunakan bukti-bukti 
ilmiah untuk advokasi dan kampanye-
kampanye nya. 
 
Pada bagian akhir bukunya, Bjørn Lomborg 

menyimpulkan bahwa terdapat lebih banyak 

alasan untuk optimis daripada bersikap 

pesimistis. Dia menekankan perlunya 

melakukan prioritas secara jernih dan dingin 

atas sumber daya - sumber daya yang tersedia 

untuk menangani masalah-masalah yang 

konkrit, bukan masalah yang dibayangkan 

(imagined problems). 

 

                                                           
4 http://transisi.org/opini/pengkhianatan-intelektual-di-balik-
ketimpangan-pembangunan/ 
5 https://lampung.antaranews.com/berita/288036/menelisik-
kemurnian-suara-lsm-lingkungan-di-indonesia 

Dalam kajian yang lebih spesifik, Ricky Avenzora 

pernah mengulas tentang "kemurnian suara" 

LSM lingkungan di Indonesia5. Dia memberikan 

kritik terhadap pola sikap, tindakan, dan 

gerakan LSM yang terasa sangat ganjil ketika 

mereka sangat tendensius untuk menyudutkan 

semua pihak dan bahkan mencatut nama 

rakyat. 

 

LSM lingkungan dalam pandangan Ricky 

Avenzora, tidak luput dari pro dan kontra. Bagi 

mereka yang pro, tentunya berbagai gerakan 

LSM lingkungan selama ini adalah wujud dari 

sifat heroik yang patut dipuji. Namun bagi yang 

kontra, sikap-sikap LSM lingkungan yang selalu 

menyalahkan pihak yang mereka "bidik", 

tentunya akan melahirkan berbagai pertanyaan 

dan sangkalan yang perlu dicarikan jawabnya 

secara objektif. 

 

Berbagai sisi negatif intelektual di atas kiranya 

jangan sampai mengurangi semangat kita 

untuk berjuang dan merubahnya menjadi sisi 

positif. Hidup memang selalu menyajikan 

pilihan, kita dituntut untuk cerdas dan cakap 

dalam bersikap. Bagi kita, intelektual muda, 

belumlah terlambat untuk menentukan pilihan 

dan respon terhadap isu permasalahan hutan. 

Tugas intelektual, menurut Edward Said6, 

adalah menyampaikan kebenaran di hadapan 

kekuasaan. Semoga kita bijak dalam 

άƳŜƳōŀŎŀέ ƴŀǎƛō Ƙǳǘŀƴ Řƛ ǘŜƴƎŀƘ ƪŜǊǳǎŀƪŀƴ 

yang semakin masif.

6 Said, E. (1998). Peran Intelektual. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia. 
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